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PENGARUH PEMBERIAN AIR REBUSAN KUMIS KUCING
TERHADAP KADAR ASAM URAT PADA
PENDERITA ARTHRITIS GOUT
DI KELURAHAN NGAMPILAN
YOGYAKARTA!

Lia Anggriani?, Widaryati’
INTISARI

Latar Belakang: Penyakit asam urat bisa menimbulkan banyak komplikasi bagi
penderitanya jika tidak segera diobati seperti komplikasi ke ginjal, jantung, infeksi
dan lain-lain yang bisa menimbulkan kematian. Sebagian besar penderita adalah pria
berusia 40-50 tahun (90%) dan wanita (10%) pada masa menopause. Pengobatan
asam urat bisa dilakukan dengan memberikan daun kumis kucing. Daun kumis
kucing mengandung orthosiphon glikosida dan garam kalium yang membantu
melarutkan asam urat, fosfat, dan oksalat dalam tubuh manusia.

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh air rebusan kumis kucing
terhadap kadar asam urat pada penderita arthritis gout di kelurahan Ngampilan.
Metode Penelitian: Rancangan penelitian pre eksperimen dengan rancangan One
Group Pretest Posttest. Populasi.dalam penelitian ini sebanyak 30 orang dan
pengambilan sampel dengan metode Purposive Sampling yang berjumlah 10 orang.
Pengumpulan data dengan pengisian lembar identitas dan pengukuran kadar asam
urat menggunakan alat Glucesa Urid Acid. Analisa data menggunakan Paired T-test.
Hasil: Hasil penelitian diperoleh nilai rerata pretest 7.62 mg/dl dan nilai rerata
posttest 6.14 mg/dl . Nilai Paired t-Test menunjukkan asymp.Sig (2-tailed) untuk
kadar asam urat sebelum dan setelah diberi perlakuan nilai p sebesar 0,019
(p < 0,05 ), artinya ada beda rerata kadar asam urat sebelum dengan setelah
pemberian air rebusan kumis kucing.

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian air rebusan kumis kucing terhadap kadar
asam urat pada penderita arthritis gout .

Saran: Bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan obat tradisional yaitu air rebusan
kumis kucing dalam menurunkan kadar asam urat.

Kata kunci: Arthritis Gout, Asam Urat, Kumis Kucing.
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THE EFFECT OF GIVING ORTHOSIPHON GLANDIFLORIS
BOWLED WATER TOWARD URIC ACID LEVELS ON
GOUT ARTHRITIS SUFFERERS
VILLAGE OF NGAMPILAN OF
YOGYAKARTA!

Lia Anggriani?, Widaryati’
ABSTRACT

Background:Gout can cause many complication for sufferings if it is not
immediately cured for example to kidney, heart, infection and etc it can cause to
death.Many more sufferings are men of 40-50 years old (90%) and woman (10%) in
menopause peiod. Management of curing gout arthritis can give example
Orthosiphon glandiforis benth. Orthosiphon glandiforis benth consist of are
orthosiphon glikosida and calium that help to dissolve urid acid, fosfat, and oksalat
in the body of people.

Research Methodology:.Research design used in this research is Pre-Experimental
Design with One Group Pretest Post-test plan. Population-in this study as many as
30 people. Sample was taken by using Purposive sampling metodh as many as 10
people. Data were collected by filling of identity thread and glucose urid acid was
used as measuring instrument. Paired t-test was used in analyzing the data.

Research Findings:. analysis of the test result it is found that the average og pretest
value is 7,62 mg/dl and the average of post-test value is 6,14 mg/dl. The value of
Paired t-Test shows asymp.Sig (2-tailed) for uric acid levels before and after being
given treatment of p value as many as 0,019 (p<0,05) means there is difference of
average between the value before the provision of orthosiphon glandiforis bowled
water and the value after of orthosiphon glandiforis bowled water.
Conclusion:.There is difference of average between before the treatment of giving
orthosiphon glandiforis bowled water and after the treatment of giving orthosiphon
glandiforis bowled water.

Suggestion:.The result of this study can give knowledge and insight to society to
make use of traditional treatment is using orthosiphon glandigoris for decrease value
of urid acid levels.

Keywords:Gout Arthritis, Urid Acid, Orthosiphon Glandiforis
References: 15 books (2001-2011), 2 journals, 1 theses, 8 articles
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PENDAHULUAN

Menurut Darmawan (2008), (Pakar Penyakit Rematik WHO), Arthritis gout
(asam urat) adalah salah satu dari 110 jenis penyakit rematik.Pada umumnya
penderita akan menderita seumur hidup, sebagian tidak kambuh, dan sebagian kecil
beberapa kali mengalami kambuhnya arthritis akut.Penulis sebagai WHO Expert on
the Rheumatic Disease setelah melakukan penelitian sejak 1990 menemukan bahwa
kadar asam urat pada pria sehat seharusnya berada di bawah angka 5 mg%.

Berdasarkan data The National Institutes of Health (NIH) pada tahun 2002,
jumlah penderita asam urat di Amerika Serikat mencapai 2,1 juta.Sebagian besar
penderita adalah pria berusia 40-50 tahun (90%) dan wanita (10%) pada masa
menopause.Menurut Isbagio (2008), di dunia suku bangsa yang paling tinggi
prevalensinya menderita penyakit asam urat adalah pada orang Maori di Australia,
sedangkan di Indonesia, prevalensi tertinggi terjadi pada penduduk pantai dan yang
paling tinggi di daerah Manado-Minahasa karena kebiasaan atau pola makan ikan
dan mengonsumsi alkohol. Menurut Ekayatun, Mirantim & Khasanah (2010),
berdasarkan survei WHO, Indonesia merupakan negara terbesar keempat di dunia
yang penduduknya menderita asam urat. Sedangkan untuk Kkota Yogyakarta,
prevalensi penduduk yang terkena asam urat tidak diketahui. Hal ini didapatkan dari
hasil wawancara oleh peneliti kepada -tbu Endang yang merupakan salah satu
pengelola Penyakit Tidak Menular (PTM) di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta
mengatakan bahwa penyakit -asam ‘urat tidak tercatat di Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta karena penyakit ini bukan merupakan penyakit menular atau penyakit
mematikan. Hal ini merupakan salah satu alasan penyakit asam urat tidak termasuk
dalam penyakit yang mendapatkan kebijakan dari pemerintah.

Penyakit asam urat itu sendiri bisa menimbulkan banyak komplikasi bagi
penderitanya. Menurut Kertia (2009), asam urat merupakan penyakit komplikasi
dari hiperurisemia apabila hal ini tidak segera diobati maka akan berakibat terjadinya
infeksi. Jika hal ini terjadi di sekitar tofi (timbunan kristal monosodium urat
monohidrat di sekitar sendi) yang sudah lama maka akan terjadi infeksi yang akan
mengeluarkan banyak nanah, sehingga menyebabkan nyeri hebat, bertambah
bengkak, kaku bahkan demam. Jadi, infeksi ini akan memperberat gejala penyakit
asam urat. Sedangkan menurut Dalimartha (2008), asam urat pada kondisi kronis
akan menyebabkan komplikasi ke ginjal, jantung, infeksi dan lain-lain yang
menimbulkan kematian. Selain itu bisa menyebabkan kecacatan tidak terbatas pada
sendi, penyakit asam urat juga dapat menyebabkan kecacatan pada organ lain.

Menurut Hartyastuti (2009), WHO juga merekomendasikan penggunaan obat
tradisional termasuk obat herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengobatan penyakit. Hal ini menunjukkan dukungan WHO untuk
back to nature. Berdasarkan data WHO (Juli 2002), perkembangan pemanfaatan
obat-obatan tradisional atau pengobatan alternatif di beberapa negara adalah sebagai
berikut 75% penduduk Perancis menggunakan pengobatan alternatif; 77% klinik
terapi di Jerman menggunakan akupuntur; Pasar untuk pengobatan alternatif di
Amerika Serikat mencapai 60 juta USD pertahun; 95% rumah sakit di Cina sudah
memiliki Klinik tradisional; 70% penduduk India menggunakan obat tradisional;
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1.120 puskesmas di Thailand sudah memiliki sistem terpadu untuk pengobatan
tradisional; 40% penduduk di Indonesia menggunakan pengobatan tradisional; 70%
diantaranya adalah di pedesaan.

Obat tradisional yang berasal dari tanaman memiliki efek samping yang jauh
lebih rendah tingkat bahayanya dibandingkan obat-obatan kimia.Hal ini disebabkan
karena efek dari tanaman obat bersifat alami, tidak sekeras efek dari obat-obatan
kimia. Tubuh manusia relatif lebih mudah menerima obat dari bahan tanaman
dibandingkan dengan obat kimiawi (Muhlisah, 2007). Menurut Dalimartha (2008),
pengobatan herbal atau berbahan baku tumbuhan juga bermanfaat untuk mencegah
peninggian dan mengontrol kadar asam urat darah. Dalam dunia pengobatan
tradisional Indonesia salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam pengobatan
asam urat adalah kumis kucing.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan obat tradisional sebagai obat untuk
penderita asam urat yaitu berupa daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth).
Daun/herba kumis kucing mengandung orthosiphon glikosida, minyak asiri, minyak
lemak, saponin, sapofonin, sejumlah besar garam kalium, mionositol, dan
sinensetin.Menurut Utami (2010), kandungan ortosifonin dan garam kalium
(terutama pada daunnya), merupakan komponen utama yang membantu larutnya
asam urat, fosfat, dan oksalat dalam tubuh-manusia.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada warga di Kelurahan
Ngampilan diketahui bahwa kepedulian, kepekaan serta kesadaran masyarakat
terhadap penyakit asam urat itu tidak begitu berarti dibandingkan penyakit-penyakit
lainnya seperti hepatitis, diabetes, hipertensi, dan penyakit lainnya. Karena mereka
menganggap penyakit itu sepele, mereka tidak meminum obat secara rutin disamping
juga tidak adanya penggunaan tanaman atau obat tradisioanal.

Mengetahui hal tersebut penelitiakan melakukan penelitian pada tanaman
tradisional kumis kucing. Dengan demikian, penulis memberi judul “Pengaruh
Pemberian Air Rebusan Kumis Kucing Terhadap Kadar Asam Urat Pada Penderita
Arthritis Gout Di Kelurahan Ngampilan” dalam penulisan proposal penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre Eksperimen dengan
rancangan One Group Pretest Posttest yaitu mengungkapkan hubungan sebab akibat
dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek di observasi
sebelum dilakukan intervensi (pre test), kemudian di observasi lagi setelah
intervensi(post test) (Nursalam, 2003).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2010). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh penderita gout di Kelurahan Ngampilan Yogyakarta.
Jumlah populasi didapatkan dari data Puskesmas Ngampilan Yogyakarta sebanyak
30 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi sampel penelitian. Sampel penelitian ini adalah penderita arthritis gout di
Kelurahan Ngampilan. Tehnik sampling dalam penelitian ini menggunakan tehnik
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PurposiveSampling, yaitu tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2011). Penentuan jumlah sampel berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 10 orang.

Dalam penelitian ini, alat yang digunakan adalah alat Glucose Uric Acid (GU)
yang telah dilakukan uji kalibrasi terlebih dahulu. Alat untuk memeriksa asam urat
ini memiliki kode standar yaitu 8284. Metode pengolahan data pada penelitian ini,
pengolahan data dilakukan mulai dari persiapan pengumpulan data, editing, dan
tabulasi.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ngampilan Yogyakarta. Populasi dalam
penelitian ini adalah warga Kelurahan Ngampilan yang menderita arthritis gout
sebanyak 30 orang. Dari populasi tersebut kemudian dipilih responden yang sesuai
dengan kriteria subjek penelitian yang ditentukan oleh peneliti,yaitu dengan usia 35-
70 tahun,yang nilai kadar asam urat untuk laki-laki >7 mg/dl dan untuk perempuan
>6 mg/dl. Berdasarkan data yang telah didapatkan, jumlah subjek penelitian yang
sesuai berjumlah 10 orang. Adapun karakteristik subjek penelitian adalah sebagai
berikut.

Berdasarkan Usia
Dari data hasil penelitian, diperoleh karakteristik responden berdasarkan usia
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.1 sebagai berikut.
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia Responden

No. Usia Frekuensi Persentase
1 35-45 tahun 2 20%
2 46-55 tahun 4 40%
3 56-65 tahun 3 30%
4 66-75 tahun 1 10%
Total 10 100%

Sumber: data primer 2012
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden terbanyak berada dalam rentang usia
46-55 tahun sebanyak 4 responden (40%).



Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari data hasil penelitian, diperoleh karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1. Laki-laki 3 30%
2.  Perempuan 7 70%
Total 10 100%

Sumber:data primer 2012
Berdasarkan Tabel 4.2, sebagian besar responden penelitian berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 7 responden(70%).

Analisa Univariat
Penelitian ini untuk mengetahui kadar asam urat pada penderita arthritis gout
di Kelurahan Ngampilan Yogyakarta yang ditunjukkan oleh tabel 4.3 sebagai
berikut.
Tabel 4:3
Distribusi Frekuensi Kadar Asam urat Selama Dua Minggu

No. Pretest Harike 4 Hari ke 7 Hari ke 10 Hari ke Perubahan

14
1 11,3 12,8 15 13,1 12,4 Naik
2 7,2 6,8 4,0 40 45 Turun
3 6,1 4,8 4,6 9,4 49 Turun
4 6,9 4.8 3,1 2,8 2,3 Turun
5 8,6 11,3 6,0 7,1 6,9 Turun
6 6,3 6,6 6,0 45 4.0 Turun
7 VAL 7,0 7,2 6,4 6,6 Turun
8 6,2 7,0 6,9 6,2 4.8 Turun
9 9,4 9,4 12,4 7,7 7,3 Turun
10 7,1 7,6 9,4 8,0 7,7 Naik

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil pengukuran kadar asam urat
pada responden pada hari ke 4 yaitu 5 responden(50%) mengalami peningkatan
kadar asam urat dan 5 reponden (50%) mengalami penurunan kadar asam urat.

Pada hari ke 7menunjukkan bahwa hasil pengukuran kadar asam urat yaitu 4
responden(40%) mengalami peningkatan kadar asam urat dan 6 reponden (60%)
mengalami penurunan kadar asam urat. Sedangkan pada hari ke 10menunjukkan
bahwa hasil pengukuran kadar asam urat yaitu 3 responden(30%) mengalami
peningkatan kadar asam urat, 6 reponden (60%) mengalami penurunan kadar asam
urat dan 1 responden(10%) dengan kadar asam urat tetap dan pada hari ke 14
menunjukkan bahwa hasil pengukuran kadar asam urat yaitu2 responden(20%)
mengalami peningkatan kadar asam urat dan 8 reponden (80%) mengalami
penurunan kadar asam urat.



Nilai mean dan standar deviasi pre dan post test pada hasil pengukuran kadar
asam urat penderita arthritis gout dapat dilihat pada tabel 4.4 adalah sebagai berikut.
Tabel 4.4
Nilai Mean dan Standar Deviasi Pre dan Post test Pada Hasil Pengukuran
Kadar Asam Urat Penderita Arhtritis Gout.

Mean Std.
Deviation
Pre test 7,6200 1,66587
Hari ke 4 7,8100 2,77096
Hari ke 7 7,4600 3,78336
Hari ke 10 6,9200 2,94950
Hari ke 14 6,1400 2,77096

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata asam urat dari 10
respondenyang diteliti adalah sebesar 7,6200 sebelum diberikan air rebusan kumis
kucing. Setelah diberikan perlakuan berupa air rebusan kumis kucing nilai rata-rata
asam urat pada hari ke 4 sebesar 7,8100, pada hari ke 7 sebesar 7,4600, pada hari ke
10 sebesar 6,9200, dan pada hari ke 14 sebesar 6,1400. Dari tabel 4.4 juga dapat
dilihat nilai standar deviasi pada 10 responden sebesar 1,66587 sebelum diberi
perlakuan berupa air rebusan kumis kucing. Setelah diberikan standar deviasi pada
hari ke 4 sebesar 2,77096 pada hari e 7 sebesar 3,78336, pada hari ke 10 sebesar
2,94950, dan pada hari ke 14 sebesar 2,77096.

Uji normalitas

Sebelum dilakukan uji bivariat maka akan dilakukan uji normalitas data dengan
menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirnov hasil pengukuran kadar asam urat
pada penderita Arthritis Gout dengan nilai Asymp.Sig (2 tailed) post test pada hari ke
4 sebesar 0,655, hari ke 7 sebesar 0,679, pada hari ke 10 sebesar 0,966 dan pada hari
ke 14 sebesar 0,877. Dari nilai nilai Asymp.Sig (2 tailed) post testpada hari ke 4
sampal hari ke 14, data terdistibusi secara normal karena Asymp.Sig (p > 0,05) .

Analisa bivariat
Tabel 4.6
Hasil Uji Paired t-Test Pengaruh Air Rebusan Kumis Kucing
Terhadap Kadar Asam Urat Selama Dua Minggu

Variabel
(Pengaruh air rebusan kumis kucing  t hitung  t tabel Sig
terhadap kadar asam urat)
Hari ke 4 -0,445 1,833 0,667
Hari ke 7 0,193 1,833 0,851
Hari ke 10 0,980 1,833 0,353
Hari ke 14 2,845 1,833 0,019

Hasil uji Paired t-Test pada tabel 4.6 didapatkan bahwa tidak ada pengaruh air
rebusan kumis kucing terhadap kadar asam urat pada hari ke 4, 7, dan 10 yang
ditunjukkan dengan nilai t hitung pada hari ke 4 sebesar -0,445, hari ke 7 sebesar
0,193, dan hari ke 10 sebesar 0,980 (t hitung < t tabel=1,833) dengan nilai p pada



hari ke 4 sebesar 0,667, hari ke 7 sebesar 0,851, dan hari ke 10 sebesar 0,353
(p>0,05). Sedangkan pengaruh air rebusan kumis kucing terhadap kadar asam urat
ditunjukkan pada hari ke 14 yang ditunjukkan oleh nilai t hitung= 2,845 > table =
1,833 dengan nilai p = 0,019 < 0,05.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh air rebusan kumis
kucing terhadap kadar asam urat pada penderita arthritis gout di Kelurahan
Ngampilan Yogyakarta.Yang diteliti dalam penelitian ini meliputi kadar asam urat
sebelum diberikan air rebusan kumis kucing,kadar asam urat setelah diberikan air
rebusan kumis kucing dan pengaruh air rebusan kumis kucing terhadap kadar asam
urat.
Kadar asam urat sebelum diberikan air rebusan kumis kucing

Berdasarkan data yang didapatkan dari 10 responden penyebab tingginya kadar
asam urat yaitu akibat dari konsumsi makanan tinggi purin seperti daging, jeroan,
bayam, kacang tanah, kerang, kembang kol, buncis, dan kepiting dan juga
mengkonsumsi makanan yang mengandung alkohol berlebihan seperti buah alpukad,
nanas, mangga dan tape. Hal inilah yang membuat tingginya kadar asam urat dalam
darah pada 10 responden di Kelurahan Ngampilan Yogyakarta.

Kadar Asam Urat Setelah Pemberian Air Rebusan Kumis Kucing

Pada penelitian ini_dengan jumlah responden sebanyak 10 orang diantaranya
laki-laki berjumlah 3 orang (30%) dan perempuan 7 orang (70%). Berdasarkan tabel
4.4 menunjukkan hasil pengukuran nilai rata-rata kadar asam urat setelah diberikan
perlakuan selama 2 minggu dengan diberikan air rebusan kumis kucing menunjukkan
penurunan kadar asam urat dari nilai rata-rata 7,62 menjadi 6,14. Pada penelitian ini,
asam urat dinyatakan turun jika kadar asam urat setelah diberikan perlakuan
kadarnya akan lebih rendah dari pada sebelum diberikan air rebusan kumis kucing.
Pada penelitian ini peneliti tidak menganjurkan reponden untuk diet atau membatasi
konsumsi makanan sehingga dalam hal ini perubahan kadar asam urat tidak
dipengaruhi oleh faktor diet makanan tinggi purin.

Hasil penelitian pada hari ke 7 seperti pada tabel 4.3 didapatkan hasil 4
responden (40%) mengalami peningkatan kadar asam urat sedangkan 6 responden
(60%) mengalami penurunan kadar asam urat.Penurunan kadar asam urat yang lebih
banyak dibandingkan pada hari ke 4 ini karena efek dari tanaman obat yang lama
terhadap tubuh.Menurut Muslihah (2007), efek dari tanaman obat bersifat alami,
tidak sekeras efek dari obat-obatan kimia. Hasil penelitian pada hari ke 10 seperti
ditunjukkan tabel 4.3 didapatkan hasil 3 responden (30%) mengalami peningkatan
kadar asam urat, 6 responden (60%) mengalami penurunan kadar asam urat dan 1
responden(10%) tetap kadar asam urat.Pada 1 orang responden yang tetap kadar
asam urat ini karena proses kerja tanaman kumis kucing yang memerlukan waktu
lama pada responden sehingga tidak mengalami perubahan dalam kadar asam
urat.Selain itu ditunjang pada konsumsi makanan yang mengandung purin tinggi
yang menghambat keluarnya asam urat. Sedangkan pada hasil penelitian pada hari ke
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14 didapatkan hasil 2 responden (20%) mengalami peningkatan kadar asam urat dan
8 responden (80%) mengalami penurunan kadar asam urat. Hal ini menjelaskan
bahwa pengaruh air rebusan kumis kucing terhadap kadar asam urat mengalami
penurunan kadar asam urat lebih banyak pada hari ke 14 atau selama 2 minggu
setelah diberi perlakuan air rebusan kumis kucing. Ini terbukti dari kandungan kumis
kucing seperti yang diungkapkan oleh Agoes (2010), bahwa daun kumis kucing
mengandung glikosida orthosiphonin yang berkhasiat untuk melarutkan asam urat,
fosfat dan oksalat dari tubuh. Terutama dari kandung kemih, empedu dan ginjal.
Selain itu seperti yang diungkapkan oleh Pramono & Katno (2002), bahwa proses
penyembuhan asam urat memerlukan waktu yang lama sehingga penurunan kadar
asam urat selama 2 minggu dirasakan lebih mempunyai efek dibandingkan postest
sebelumnya.

Pengaruh air rebusan kumis kucing terhadap kadar asam urat

Berdasarkan hasil penelitian selama 2 minggu didapatkan hasil nilai p=0,019
(p<0,005) maka Ha diterima artinya air rebusan kumis kucing mampu untuk
menurunkan kadar asam urat pada penderita Arhtritis gout di Kelurahan Ngampilan
Yogyakarta. Dari teori yang ada bahwa kumis kucing mengandung orthosiphon
glikosida, garam kalium, senyawa flavonoid, minyak atsiri,saponin, dan tanin.
Orthosiphonin glikosida mampu memperbanyak produksi urin (diuretik) sehingga
dapat menurunkan kadar asam urat dalam darah (Dewani & Sitanggang 2006).
Menurut Dalimartha (2008), daun kumis kucing mengandung kadar kalium
(boorsma) yang cukup tinggi. Unsur kalium dalam tanaman ini sangat berarti dalam
membantu tubuh membuang kelebihan asam urat lewat urin dan juga dapat
merangsang pengeluaran cairan dalam tubuh yang ini menyebabkan proses
pengeluaran kemih lancer, otomatis tekanan darah akan menurun. Kandungan
orthosiphonin dan garam kalium ( terutama pada daunnya) merupakan kompenen
utama yang membantu larutnya asam urat.  Minyak atsiri berfungsi untuk
menenangkan syaraf pusat dan menurunkan tekanan darah tinggi. Kandungan
saponin dan tanin pada daun kumis kucing bisa mengatasi keputihan.

Menurut Kertia (2009), asam urat yaitu asam yang terbentuk akibat
metabolisme purin (berasal dari makanan yang mengandung protein) di dalam tubuh.
Asam urat dapat dicegah agar tetap normal, menurut Utami (2010) asam urat dapat
dicegah dengan cara hindari makanan tinggi purin, olahraga agar berat badan tetap
normal, mengurangi minuman dan makanan yang mengandung alkohol. Menurut
Dalimartha (2008), penderita hiperuresemia sebaiknya menghindari makanan yang
mengandung purin tinggi seperti jeroan,udang,kepiting,makanan
kaleng,alkohol,buah-buahan yang terlalu masak dan menghasilkan alkohol ,melinjo
dan emping melinjo. Hasil pemeriksaan kadar asam urat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain obat-obatan dan penyakit gagal ginjal.

Dalam penelitian ini faktor-faktor seperti makanan tidak dikendalikan,jadi
responden tetap mengkonsumsi makanan sehari-hari sama seperti sebelum diberikan
air rebusan kumis kucing.Selain faktor makanan faktor lainnya seperti konsumsi obat



dikendalikan karena akan menggangu pengaruh hasil pengukuran kadar asam urat
dalam darah pada responden.

Penelitian ini telah melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan lebih fokus. Keterbatasan penelitian hanya menggunakan sampel sebanyak
10 orang sehingga akan mempengaruhi keakuratan hasil penelitian.Penelitian ini
tidak disertai pembatasan jenis makanan sehingga akan mempengaruhi kadar asam
urat responden.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Sebelum diberikan pemberian air rebusan kumis kucing pada penderita arthritis
gout rerata kadar asam urat sebesar 7,62 mg/dl. Setelah diberikan pemberian
airrebusan kumis kucing selama dua minggu rerata kadar asam urat sebesar 6,14
mg/dlAda pengarun pemberian air rebusan kumis kucing terhadap kadar asam urat pada

penderita arthritis gout yang ditunjukkan dengan nilai p = 0,019 (p < 0,05) dan nilai t hitung
sebesar 2,845, t tabel sebesar 1,833 (t hitung > t tabel) pada analisa Paired t-Test.

SARAN

Bagi masyarakat dapat memanfaatkan obat tradisional, seperti air rebusan
kumis kucing untuk menurunkan kadar asam urat melalui sosialisasi.

Bagi perawat untuk lebih- memberikan promosi kesehatan tentang manfaat
kumis kucing pada penderita arthritis gout.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak
dan membatasi jenis makanan yang dikonsumsi sehingga dapat menambah
keakuratan hasil penelitian.
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